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Abstrak 

Ketersediaan sparepart sepeda motor di CV.Exa Jaya Motor harus dimonitor untuk menghindari kekosongan barang. Masalah tidak 
memiliki laporan mengenai sebagian besar barang yang dibeli oleh sebagian besar pelanggan menjadi kendala. Mengolah barang masuk 

dan keluar yang tidak diproses dengan sistem membutuhkan teknik mengelola barang. Semakin lengkap jenis-jenis sparepart, 

kebutuhan pelanggan akan terpenuhi. Pengumpulan sparepart yang tersedia akan dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

mendapatkan sparepart yang paling banyak dibeli pelanggan untuk setiap transaksi. Penambangan data bersumber dari basis data 

mentah. Ini menimbulkan masalah dalam database yang cenderung dinamis, lengkap, membumi dan besar. Algoritma K-Means 
Clustering mampu dan efektif untuk menemukan cluster dalam data. Halaman pengguna formulir perhitungan ini akan menentukan 

jumlah cluster pada pusat perhitungan dan iterasi maksimum data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Tujuan dari penerapan K-

means adalah untuk menemukan nilai dari barang yang dibeli oleh sebagian besar pelanggan sehingga memudahkan untuk 

menyediakan suku cadang. Hasil perhitungan Algoritma K-Means: C1 (paling laris) ada 17 item, C2 (laris) ada 21 item, C3 (kurang 

laris) ada 22 item. 
Kata Kunci: Sparepart, Data mining, K Means Clustering, Cluster 

 
Abstract  
The availability of motorcycle spare parts at CV.Exa Jaya Motor must be monitored to avoid a shortage of goods. The problem of not 

having a report on most of the items purchased by most customers is an obstacle. Processing incoming and outgoing goods that are 

not processed by the system requires goods management techniques. The more complete the types of spare parts, customer needs will 

be met. The collection of available spare parts will be divided into several groups to get the most purchased spare parts for each 
customer for each transaction. Data mining is sourced from raw database. This poses a problem in databases which tend to be dynamic, 

complete, grounded and large. The K-Means Clustering algorithm is capable and effective for finding clusters in data. The user page 

of this calculation form will determine the number of clusters in the calculation center and the maximum iteration of data that has been 

entered into the system. The goal of implementing K-means is to find the value of the goods purchased by the majority of customers so 

as to make it easier to provide spare parts. Calculation results of the K-Mean Algorithm: C1 (best selling) has 17 items, C2 (best 
selling) has 21 items, C3 (less selling) has 22 items. 

Keywords: Spareparts, Data mining, K Means Clustering, Cluster 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Sparepart merupakan sebuah barang yang berisikan berbagai komponen dalam suatu kesatuan dan memiliki fungsi 

tertentu. Sparepart banyak dipakai di berbagai jenis kendaraan, sehingga jenis-jenisnya juga sangat beragam [1]. CV.Exa 

Jaya motor merupakan salah satu toko terbesar yang bergerak dibidang penjualan sparepart motor dan aksesoris lainnya, 

dimana perusahaan ini setiap harinya harus memenuhi kebutuhan konsumen dan dituntut untuk dapat mengambil 

keputusan yang tepat untuk menambah stok sparepart agar permintaan pelanggan terpenuhi. Namun dengan demikian 

CV. Exa Jaya motor kurang dalam meninjau data penjualan produk yang dijual, produk-produk apa saja yang dibutuhkan 

konsumen dan penyimpanan data-data kurang efektif. Dengan demikian perlu adanya suatu sistem yang dapat mendukung 

perusahaan dalam mengambil keputusan secara cepat dan juga tepat. Dalam hal ini analisa yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan diatas  dengan menggunaan penerapan clustering dengan menggunakan Algoritma K-Means. 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, salah satu cara penyelesaian yang dapat di lakukan ialah dengan penerapan 

metode data mining. Data mining merupakan bagian dari tahapan proses Knowledge Discovery in Database (KDD). 

Knowledge Discovery In Database (KDD) adalah tata cara untuk mendapatkan suatu informasi dan pengetahuan dari 

database yang sudah ada. Di dalam database tersebut biasanya terdapat  tabel-tabel yang saling terhubung/terelasi [2]. 

Data mining juga menggunakan teknik statistic, matematika, kecerdasan buatan serta machine learning guna mencari 

suatu pola tertentu dan mengidentifikasi informasi yang aktual maupun pengetahuan yang bermanfaat dari sebuah 

database [3]. Clustering ialah salah satu dari beberapa metode data mining yang berfungsi mengelompokkan sejumlah 

data atau objek kedalam suatu kelompok yang berisi data semirip mungkin dan objek b erbeda pada kelompok lainnya [4]. 

K-Means adalah metode pengelompokan data non-hierarki yang mencoba membagi data yang ada menjadi dua atau lebih 

kelompok [5].  

Metode ini membagi data ke dalam kelompok-kelompok sehingga data dengan karakteristik yang sama 3 berada dalam 

kelompok yang sama dan data dengan karakteristik yang berbeda dikelompokkan dalam kelompok yang berbeda. 
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Algoritma K-Means memiliki 2 langkah dasar yaitu proses pencarian titik pusat suatu cluster dan juga pencarian anggota 

dari tiap cluster tersebut [6].  

Halaman pengguna formulir perhitungan ini akan menentukan jumlah cluster pada pusat perhitungan dan iterasi 

maksimum data yang telah dimasukkan ke dalam sistem. Tujuan dari penerapan K-means adalah untuk menemukan nilai 

dari barang yang dibeli oleh sebagian besar pelanggan sehingga memudahkan untuk menyediakan suku cadang. Hasil 

perhitungan Algoritma K-Means: C1 (paling laris) ada 17 item, C2 (laris) ada 21 item, C3 (kurang laris) ada 22 item. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dalam kasus klasterisasi penjualan sparepart motor terdapat beberapa bagian penting, yaitu 

sebagai berikut ini: 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi y ang 

dibutuhkan dalam penelitian yang dimana dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara(Interview). 

b. Studi Pustaka 

c. Penerapan Metode K-Means Clustering. 

 
2.2 Data mining  

Data mining sebenarnya memiliki keterkaitan erat dengan bidang ilmu kecerdasan buatan (artificial intelligent), 

machine learning, statistika dan basis data [7]. Data mining juga bisa di artikan berdasarkan 2 kata yang ada yaitu : data 

dan mining. Data ialah himpunan fakta yang terekam atau sebuah entitas yang tidak memiliki maksud. Sedangkan mining 

ialah proses penambangan. Dari definisi tersebut, Data mining dapat di artikan sebagai proses penambangan data yang 

menghasilkan sebuah output (keluaran) berupa pengetahuan / informasi dalam bentuk pola, decision tree, cluster dan lain-

lain [8]. 

 

2.3 Clustering  

Clustering atau klasifikasi adalah suatu cara membagi rangkaian data menjadi kelompok-kelompok berdasarkan 

kesamaan tertentu. Metode ini merupakan metode pengelompokan yang bertujuan untuk mengelompokkan objek 

sedemikian rupa sehingga jarak antara setiap objek dalam kelompok dan pusat kelompok diminimalkan [9].  
 

2.4 K-Means  

Metode K-Means Clustering merupakan algoritma klasterisasi yang paling tua dan paling banyak digunakan dalam 

berbagai aplikasi kecil hingga menengah karena kemudahan implementasi nya [10]. K-means clustering merupakan salah 

satu metode data clustering non-hirarki yang mengelompokan data dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok [11]. 

K-Means Clustering memiliki keluaran yang bergantung pada centroid awal yang di tentukan secara acak. Oleh karena 

itu, dalam prosedur K-Means Clustering harus dilakukan beberapa kali dengan centroid awal yang berbeda-beda untuk 

menghasilkan centroid akhir terbaik [12]. 

Secara umum metode K-Means Clustering menggunakan algoritma sebagai berikut :  

1. Langkah pertama : Menentukan jumlah cluster yang ingin dibentuk (K), dalam penelitian ini di tetapkan bahwa 

K=3.  

2. Langkah kedua : Memilih titik pusat secara acak sesuai dengan jumlah K yang di tentukan yang nantinya akan 

digunakan sebagai titik centroid pertama. Centroid merupakan nilai pusat (center) dari sebuah cluster. 12  

3. Langkah ketiga : Hitung jarak tiap data ke masing-masing centroid dengan menggunakan rumus jarak euclidean 

sebagai berikut :  

D(i.j) = √(𝑋1𝑗 − 𝑋1𝑖) 2 + (𝑋2𝑗 − 𝑋2𝑖) 2 + ⋯ + (𝑋𝑘𝑗 − 𝑋𝑘𝑖) 2 … (1)  

D(i,j) = Jarak data ke i ke pusat cluster j  

Xki = Data ke i pada atribut data ke K  

Xkj = Data ke j pada atribut data ke K  

Tahapan ini akan melakukan perhitungan jarak setiap data terhadap centroid yang telah dibuat menggunakan euclidean 

distance.  

4. Langkah keempat : Kelompokkan hasil perhitungan jarak ke masing-masing centroid berdasarkan jarak 

minimumnya.  

5. Langkah kelima : Mencari titik centroid yang baru, yaitu dapat dihitung dengan cara mencari nilai rata-rata dari 

data yang menjadi anggota pada cluster tersebut  

6. Langkah keenam : Kembali ke langkah ketiga, apabila masih ada data yang berpindah cluster atau apabila 

perubahan nilai centroid maka perhitungan terus dilanjutkan beberapa kali sampai data tidak berpindah atau nilai 

centroid yang tidak mengalami perubahan (iterasi). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Metode K-Means Clustering 

  Penerapan Metode K-Means merupakan langkah penyelesaian terkait pengelompokkan penjualan sparepart motor  

secara berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan: 

 

3.1.1 Persiapan Data 

  Berikut ini merupakan data primer dari nilai siswa yang nantinya akan digunakan dalam proses perhitungan 

Tabel 1. Data Penjualan Sparepart Motor 

No Nama Barang Stok Awal Jumlah Terjual Stok Akhir 

1 Paket Cam Chain 1.300 540 760 

2 Silent Chain 1.950 1.500 450 

3 Cylinder Set Master 1.500 1.100 400 

4 Spark Plug 1.110 450 660 

5 Mirror, Back 1.800 1.400 400 

6 Bearing Ball 1.750 1.350 400 

7 Carb Cleaner 1.850 1.300 550 

8 Lem Gasket 1.650 1.300 350 

9 V-Belt 1.200 700 500 

10 Paket Piston 1.150 500 650 

11 Shoe Set 1.600 900 700 

12 Pad Sed Matic 1.100 700 400 

13 CDI Unit 1.550 800 750 

14 Brush Set 1.750 950 800 

15 Rectifier Regulator 1.650 1.000 650 

16 Key Set 1.800 1.200 600 

17 Suppressor 1.550 900 650 

18 Switch unit 1.700 850 850 

19 Injector Assy 1.750 800 950 

20 Motor Fuel Pump 1.000 400 600 

21 Stator Comp 1.500 1.100 400 

22 Cushion Matic 1.750 1.250 500 

23 Pipe Comp FR Fork 1.000 500 500 

24 Weigh Roller Set 1.900 700 1.200 

25 Bearing Pulley 1.650 1.300 350 

26 Weigh Primary Clutch Set 1.350 900 450 

27 Face Assy Set 1.250 450 800 

28 Gasket Full Set 1.750 650 1.100 

29 Conn Rod Kit 1.860 1.100 760 

30 Valve Set 1.750 600 1.150 

31 Cap Tappet 1.500 800 700 

32 Tensioner Set 1.650 765 885 

33 Carburetor Repair Kit 1.550 980 570 

34 Diaphragma Assy 1.600 1.350 250 
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35 Element Cleaner 1.700 1.000 700 

36 Cylinder Block Kit 1.000 455 545 

37 Drive Chain Kit 1.500 850 650 

38 Pad Sed 1.700 445 1.255 

39 CDI Unit Digital 1.500 1.150 350 

40 Switch Starter 1.600 665 935 

41 Cushion Set 1.600 569 1.031 

42 Spring FR FK 1.550 675 875 

43 Seal Set FR FK 1.300 884 416 

44 Disk Set Clutch 1.100 342 758 

45 Outer Comp Clutch 1.500 564 936 

46 Housing Prim Driv 1.600 799 801 

47 Damper Set 1.800 884 916 

48 Rim Wheel 1.400 750 650 

49 Pentil Ban Tubeless long Chrome 950 500 450 

50 Pentil Ban Tubeless Short Chrome 950 450 500 

51 Pentil Ban Tubeless Long Karet 900 540 360 

52 Spoke Set 1.300 850 450 

53 Speedometer 1.500 700 800 

54 Disk Brake 1.200 650 550 

55 Pipe Steering Han 1.250 700 550 

56 Stand Comp 1.400 670 730 

57 Cable Comp Thrott 1.350 890 460 

58 Bar Comp Step 1.150 550 600 

59 Pedal Gear 1.000 450 550 

60 Race Set 1.400 350 1.050 

 
3.1.2 Proses Perhitungan K-Means Clustering 

 Berikut ini merupakan proses perhitungan pada metode K-Means Clustering : 

 
 Penetapan jumlah cluster yaitu 3 cluster, Kemudian setelah menetapkan jumlah cluster ditentukan juga titik pusat 

awal suatu cluster (Centroid), Berikut ini titik Centroid yang dipilih : 

 

Tabel 2. Data Centroid Pertama 

 

No Kode Cluster Nama Cluster Stok awal Jumlah Terjual Stok akhir 

1 C1 Silent Chain 1.950 1.500 450 

2 C2 Spring FR FK 1.550 675 875 

3 C3 Pentil Ban Tubeless Long Karet 900 540 360 

 

 Menghitung jarak antara objek dengan centroid dengan menggunakan rumus euclidean seperti dibawah : 

Pencarian jarak dari Cluster 1 : 

D(Silent Chain, Paket Cam Chain)= √(1.950 − 1.300)2 + (1.500 − 540) 2+ (450 − 760) 2 = 1.200 
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Pencarian jarak dari Cluster 2 : 

D(Spring FR FK, Paket Cam Chain)= √(1.550 − 1.300) 2 + (675 − 540) 2 + (875 − 760) 2 = 307 

Pencarian jarak dari Cluster 3 : 

D(Pentil Ban Tubles Long Karet, Paket Cam Chain)= √(𝟗𝟎𝟎 − 𝟏. 𝟑𝟎𝟎)𝟐 + (𝟓𝟒𝟎 − 𝟓𝟒𝟎)𝟐 + (𝟑𝟔𝟎 −𝟕𝟔𝟎)𝟐 = 

566 

 

 Hasil Perhitungan Iterasi I 

 Lakukan proses perhitungan yang sama ke seluruh data siswa, adapun hasil perhitungan dari iterasi I dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini dimana jarak terdekat dilihat dari perhitungan yang paling dekat ke pusat cluster. 

Tabel 3. Hasil Pengelompokkan Berdasarkan Jarak Terdekat 

No Nama Barang C1 C2 C3 Cluster 

1 Paket Cam Chain 1.200 307 566 C2 

2 Silent Chain 0 1.011 1426 C1 

3 Cylinder Set Master 604 639 822 C1 

4 Spark Plug 1.361 539 377 C3 

5 Mirror, Back 187 902 1245 C1 

6 Bearing Ball 255 849 1175 C1 

7 Carb Cleaner 245 766 1231 C1 

8 Lem Gasket 374 822 1068 C1 

9 V-Belt 1.098 514 368 C3 

10 Paket Piston 1.296 491 385 C3 

11 Shoe Set 738 289 857 C2 

12 Pad Sed Matic 1.168 655 259 C3 

13 CDI Unit 860 177 801 C2 

14 Brush Set 682 348 1041 C2 

15 Rectifier Regulator 616 408 926 C2 

16 Key Set 367 643 1142 C1 

17 Suppressor 748 318 798 C2 

18 Switch unit 803 232 988 C2 

19 Injector Assy 883 247 1067 C2 

20 Motor Fuel Pump 1.461 674 295 C3 

21 Stator Comp 604 639 822 C1 

22 Cushion Matic 324 715 1116 C1 

23 Pipe Comp FR Fork 1.380 688 177 C3 

24 Weigh Roller Set 1.098 478 1316 C2 

25 Bearing Pulley 374 822 1068 C1 

26 Weigh Primary Clutch Set 849 521 583 C2 

-      

-      

60 Race Set 1.409 398 873 C2 

  
 Hitung nilai WCV(Within Cluster Variation) dengan cara memangkatkan jarak terdekat cluster dan menjumlahkan 

setiap nilai WCV.  

 WCV = 307 + 0+ 604 + 377 + 187 ……+ 398 

 WCV = 7.208.358 

 Hitung nilai BCV (Between Cluster Variation) dengan cara menjumlahkan hasil dari jarak diantara setiap  centroid 
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 D(M1-M2) = √(1.950 − 1.550)2 + (1.500 −675)2 + (450 − 875)2  = 437812,3 

 D(M1-M3) = √(1.950 − 900) 2 + (1.500 − 540)2 + (450 −360)2  = 379557,8 

 D(M2-M3) = √(1.550 − 900) 2 + (675 − 540) 2 + (875 − 360)2 = 138360,9 

 BCV = d(M1-M2) + d(M1-M3) + d(M2-M3) =  955731 

 Menghitung nilai besar rasio dengan membandingkan nilai BCV dan WCV.  

 BCV/WCV = 955731 / 7208358 = 0,2487 

 

 Setelah semua data ditempat ke dalam cluster yang terdekat, kemudian hitung kembali pusat cluster yang baru 

berdasarkan rata-rata angggota yang ada pada cluster tersebut. 

 Pembangkitan ulang centroid baru dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

C=
∑ 𝑚

𝑛
 

 Keterangan :  

 C=centroid data  

 m = anggota data yang termasuk kedalam centroid tertentu  

 n= jumlah data yang menjadi anggota centroid tertentu. 

 

 Berdasarkan Tabel 3, titik pusat cluster baru untuk parameter Stok Awal (C1) memiliki 13 anggota.: 

 C1= (1.950+1.500+1.800+1.750+1.850+1.650+1.800+1.500+1.750+1.650+1.860+1.600+1.500)/13= 1704,615 

 

 Cluster Kedua (C2) memiliki 30 anggota 

 C2 =(1.300+1.600+1.550+1.750+1.650+1.550+1.700+1.750+1.900+1.350+1.250+1.750+1.750+1.500+1.650+1.5

50+1.700+1.500+1.700+1.600+1.600+1.550+1.500+1.600+1.800+1.400+1.500+1.400+1.350+1400)/ 30 = 

1571,667 

 

 Cluster Kedua (C3) memiliki 17 anggota 

 C3 =(1.110+1.200+1.150+1.100+1.000+1.000+1.000+1.300+1.100+950+950+900+1.300+1.200+1.250+1.150+1.

000)/17= 1097,647 

 

 Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus yang sama hingga iterasi selesai. 

  

 Berdasarkan hasil pengelompokan dari seluruh data menggunakan metode k-means clustering, didapatkan hasil 

akhir pengelompokan hingga iterasi ke-5, dimana titik pusat tidak lagi berubah dan tidak ada data yang berpindah 

antar cluster. Berikut adalah hasil akhir pengelompokan: 

Tabel 4.Hasil Akhir Pengelompokan 

No Nama Barang Cluster 

1 Silent Chain C1 

2 Cylinder Set Master C1 

3 Mirror C1 

4 Bearing Ball C1 

5 Carb Cleaner C1 

6 Lem Gasket C1 

7 Rectifier Regulator C1 

8 Key Set C1 

9 Suppressor C1 

10 Stator Comp C1 

11 Cushion Matic C1 

12 Bearing Pulley C1 

13 Conn Rod Kit C1 

14 Carburetor Repair Kit C1 

15 Diaphragma Assy C1 

16 Element Cleaner C1 

17 CDI Unit Digital C1 

18 Shoe Set C2 

19 CDI Unit C2 

20 Brush Set C2 

21 Switch unit C2 

22 Injector Assy C2 
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23 Weigh Roller Set C2 

24 Gasket Full Set C2 

25 Valve Set C2 

26 Cap Tappet C2 

27 Tensioner Set C2 

28 Drive Chain Kit C2 

29 Pad Sed C2 

30 Switch Starter C2 

31 Cushion Set C2 

32 Spring FR FK C2 

33 Outer Comp Clutch C2 

34 Housing Prim Driv C2 

35 Damper Set C2 

36 Speedometer C2 

37 Stand Comp C2 

38 Race Set C2 

39 Paket Cam Chain C3 

40 Spark Plug C3 

41 V-Belt C3 

42 Paket Piston C3 

43 Pad Sed Matic C3 

44 Motor Fuel Pump C3 

45 Pipe Comp FR Fork C3 

46 Weigh Primary Clutch Set C3 

47 Face Assy Set C3 

48 Cylinder Block Kit C3 

49 Seal Set FR FK C3 

50 Disk Set Clutch C3 

51 Rim Wheel C3 

52 Pentil Ban Tubeless long Chrome C3 

53 Pentil Ban Tubeless Short Chrome C3 

54 Pentil Ban Tubeless Long Karet C3 

55 Spoke Set C3 

56 Disk Brake C3 

57 Pipe Steering Han C3 

58 Cable Comp Thrott C3 

59 Bar Comp Step C3 

60 Pedal Gear C3 

  

 Berdasarkan hasil dari cluster yang terbentuk pada tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil pengelompokkan dari cluster 

diatas seperti terlihat pada dibawah ini.  

 Nama Cluster: 

 Barang paling laris (C1) = 17 barang  

 Barang yang laris (C2) = 21 barang  

 Barang kurang laris (C3) = 22 barang 

 

3.2 Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Website menggunakan Text 

Editor Sublime Text dan database Xampp Control Panel 

1. Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman pertama yang akan diakses pengguna, berisi form yang menampung username  dan 

password untuk login 
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Gambar 1. Halaman Login  

 
2. Halaman Menu Utama 

Halaman ini berisi halaman pertama yang akan diakses sesudah pengguna melakukan login dan menampung berbagai 

menu yaitu Data Barang, Proses, Laporan dan juga Logout 

 
Gambar 2. Halaman Menu Utama 

3. Halaman Data Barang 

Halaman merupakan halaman yang akan menampung data barang dari database 

 
Gambar 3. Halaman Data Barang 

4. Hakaman Data Centroid 

Halaman ini akan menampung data centroid yang nantinya akan digunakan didalam perhitungan sistem 

 
Gambar 4. Halaman Data Centroid 
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5. Halaman Proses K-Means Clustering 

Halaman ini akan menampung hasil perhitungan K-Means clastering dan menampilkan setiap anggota clusternya 

kedalam table. 

 
Gambar 5. Halaman Proses K-Means Clustering 

6. Halaman Laporan 

Halaman ini akan berisi hasil laporan dari perhitungan K-Means clustering. 

 
Gambar 6. Halaman Data Laporan 

 

4. KESIMPULAN 
Dengan adanya pengelompokan data ini, pihak perusahaan dapat mengetahui barang paling laris, laris dan tidak laris. 

Sehingga barang yang ada digudang tidak menumpuk. 

Dari penelitian ini output yang dihasilkan yaitu, barang paling laris sebanyak 17, barang yang laris sebanyak 21 dan 

kurang laris sebanyak 22. 

Dengan adanya pengolahan data yang dilakukan diharapkan dapat memberikan solusi kepada pihak perusahaan agar 

dapat mengetahui mana barang yang paling laris, laris dan mana barang yang tidak laris . 
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